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Abstract:  This article discusses the form and function of pro-
selytizing phatic communication on the Instagram account vi-
deo @caknunquotes. By using descriptive qualitative methods 
through the techniques of listening and note taking, the study 
found that most of the categories in da’wa on the Instagram 
video @caknunquotes carried a lot of regional elements or re-
gional dialects in the form of particle fat, fatic words, and fatic 
phrases. With regard to phatic communication function, it 
expresses courtesy to the congregation, convinces the congre-
gation, confirms the contents of the da'wah, asks for approval, 
greetings to familiarize themselves, as a form of proof of the 
intent or contents of the preaching, Javanese expression, as 
emphasis on the sentence sentence, and as a form of clarifying 
the contents again propaganda. In addition, flabby communi-
cation with dialect or local language style makes the speech 
partner more deeply the contents of his da'wah. 
Abstrak: Artikel ini membahas bentuk dan fungsi komunikasi 
fatis dakwah pada video akun instagram @caknunquotes. De-
ngan menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui teknik 
simak dan teknik catat studi menemukan bahwa sebagian be-
sar dakwah pada video instagram @caknunquotes mengusung 
unsur-unsur daerah atau dialek regional dalam bentuk fatis 
partikel, kata fatis, dan frasa fatis. Adapun fungsi kefatisannya 
mengungkapkan kesantunan pada jamaah, meyakinkan jama-
ah, menegaskan isi dakwah, meminta persetujuan, sapaan 
mengakrabkan diri, bentuk pembuktikan maksud atau isi dak-
wah, bentuk ungkapan atau paribasan Jawa, bentuk pene-
kanan pada kalimat tanya, serta sebagai bentuk memperjelas 
kembali isi dakwah. Selain itu sentilan komunikasi fatis de-
ngan logat atau gaya bahasa lokal menjadikan mitra tuturnya 
(jamaah) lebih mendalami isi dakwahnya. 
Kata Kunci: Komunikasi fatis, retorika dakwah, media sosial 
instagram. 
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